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Abstrak : Kecemasan akademik merupakan permasalahan psikologis yang umum dialami
mahasiswa, khususnya mahasiswa Fakultas Kedokteran yang menghadapi tuntutan akademik
tinggi. Aktivitas membaca Al-Quran sebagai bentuk coping religius diyakini dapat memberikan
ketenangan psikologis dan membantu regulasi emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
korelasi antara frekuensi membaca Al-Quran dengan simtom kecemasan akademik pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penelitian ini
merupakan studi kuantitatif dengan desain deskriptif analitik menggunakan pendekatan cross
sectional yang melibatkan 55 mahasiswa sebagai responden, dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner frekuensi membaca Al-Quran
dan kuesioner simtom kecemasan akademik, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi
Spearman. Uji Spearman dipilih karena data berskala ordinal dan tidak terdistribusi normal.. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki frekuensi membaca Al-Quran
kategori sedang (89,1%) dan simtom kecemasan akademik kategori sedang (94,5%). Uji korelasi
Spearman menunjukkan adanya korelasi negatif yang sangat kuat dan bermakna secara statistik
antara frekuensi membaca Al-Quran dengan simtom kecemasan akademik (r=-0,895; p <0,001).
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin sering mahasiswa membaca Al-Quran, maka simtom
kecemasan akademik yang dialami cenderung semakin rendah.

Kata kunci: Coping religius, frekuensi membaca Al-Quran, mahasiswa kedokteran, simtom
kecemasan akademik.
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PENDAHULUAN

Kecemasan akademik adalah suatu
masalah yang dihadapi oleh mahasiswa
akibat tekanan psikologis, yang pada
gilirannya dapat memengaruhi proses
belajar mereka dan berpotensi menyebabkan
hasil belajar yang kurang memuaskan atau
bahkan buruk. Kecemasan akademik muncul
akibat  kurangnya  kepercayaan  diri
mahasiswa terhadap kemampuannya dalam
melaksanakan atau menyelesaikan tugas-
tugas akademik.! Dalam beberapa dekade
terakhir, isu kesehatan mental di kalangan
mahasiswa menjadi perhatian global yang
semakin serius, lebih dari 30% mahasiswa di
seluruh  dunia mengalami  gangguan
kecemasan, yang berdampak signifikan
terhadap performa akademik, relasi sosial,
serta kualitas hidup secara keseluruhan.
Tingginya angka gangguan kecemasan ini
menandakan adanya tantangan signifikan
dalam menciptakan lingkungan pendidikan
yang tidak hanya mengutamakan pencapaian
akademis, tetapi juga memperhatikan
kesejahteraan mental mahasiswa.’

Kecemasan akademik sering kali
dialami oleh mahasiswa, terutama bagi
mereka yang menghadapi beban kuliah yang
cukup berat, seperti mahasiswa di program
studi kedokteran. Salah satu faktor yang
menyebabkan  mahasiswa  kedokteran
mengalami kecemasan tinggi adalah tekanan
akademis yang sangat besar. Mahasiswa
Fakultas ~ Kedokteran  lebih  rentan
mengalami tingkat kecemasan yang tinggi
dikarenakan beban akademik yang berat
serta program studi pendidikan yang padat
dan  kompleks. Tekanan ini  akan
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menstimulasi munculnya  kecemasan
akademik, sehingga dapat berdampak pada
proses pencapaian prestasi mahasiswa,
seperti  terganggunya konsentrasi dan
menurunnya motivasi belajar.’

Saat ini, terdapat berbagai intervensi
atau terapi yang dapat digunakan untuk
mengurangi tingkat kecemasan, termasuk
teknik relaksasi, meditasi, serta penggunaan
obat-obatan. Akan tetapi, cara-cara tersebut
umumnya memerlukan biaya yang cukup
besar dan proses yang kompleks.*

Pendekatan spiritual dalam Islam,
khususnya melalui aktivitas membaca Al-
Quran, diyakini mampu memberikan
ketenangan batin dan membantu regulasi
emosi. Al-Quran dipandang sebagai sumber
ketenangan dan penyembuhan, sebagaimana
disebutkan dalam Al-Quran Surah Ar-Ra’d
ayat 28 dan Surah Al-Isra’ ayat 82.° Dari
perspektif  kedokteran dan  psikologi,
membaca  Al-Quran  diketahui  dapat
menstimulasi sistem saraf parasimpatis,
menurunkan hormon stres, serta
meningkatkan gelombang otak alfa yang
berkaitan dengan kondisi relaksasi. ©

Berdasarkan  berbagai  penelitian
terbaru, intervensi
mendengarkan Al-Quran terbukti efektif
menurunkan  kecemasan, baik  pada

membaca atau

mahasiswa, pasien pre-operatif, maupun
individu dengan kondisi khusus lainnya.
Efek penurunan kecemasan dapat muncul
bahkan dalam durasi singkat, yaitu 2,5-5
menit sebelum menghadapi situasi yang
menegangkan, serta semakin optimal apabila
dilakukan dengan durasi lebih lama, yaitu
15-30 menit, atau dengan frekuensi
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berulang selama beberapa hari. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas membaca atau mendengarkan Al-
Quran dalam menurunkan kecemasan tidak
hanya bergantung pada kualitas bacaan,
tetapi juga dipengaruhi oleh lama paparan
dan konsistensi intervensi. Hal ini
mendukung penggunaan Al-Quran sebagai
intervensi non-farmakologis yang praktis,
mudah diterapkan, serta memiliki manfaat
signifikan dalam pengelolaan kecemasan
akademik maupun kecemasan pada kondisi
medis lainnya.””

Sebagai mahasiswa di lingkungan
Fakultas Kedokteran yang kerap
menghadapi tekanan akademik tinggi,
peneliti menyadari pentingnya pendekatan
holistik  dalam  menjaga  kestabilan
emosional. Membaca Al-Quran, sebagai
bentuk ibadah sekaligus terapi spiritual,
selama ini diterapkan dalam kegiatan pribadi
peneliti dalam mengelola stres dan
kecemasan. Oleh karena itu, peneliti
memiliki ketertarikan yang kuat terhadap
integrasi nilai-nilai keislaman dalam dunia
pendidikan kedokteran.'®

Fakultas Kedokteran = Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara merupakan
institusi  pendidikan dengan mayoritas
mahasiswa beragama Islam, sehingga
pendekatan berbasis nilai keislaman relevan
untuk diteliti secara ilmiah. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara frekuensi membaca Al-
Quran dengan simtom kecemasan akademik
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas ~Muhammadiyah = Sumatera
Utara.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain observasional
analitik menggunakan pendekatan cross
sectional. Penelitian dilaksanakan pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Populasi
penelitian adalah  seluruh  mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang
memenuhi kriteria inklusi, dengan jumlah
sampel sebanyak 55 responden yang
diperoleh  melalui  teknik  purposive
sampling.

Variabel independen dalam penelitian
ini adalah frekuensi membaca Al-Quran,
sedangkan variabel dependen adalah simtom
kecemasan akademik. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner frekuensi membaca
Al-Quran dan kuesioner simtom kecemasan
akademik yang telah melalui uji validitas
dan reliabilitas. Analisis statistik dilakukan
secara univariat untuk melihat distribusi
karakteristik responden dan secara bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman untuk
menilai hubungan antara kedua variabel,
dengan  tingkat kemaknaan  statistik
ditetapkan pada p < 0,05. Penelitian ini telah
mempertimbangkan aspek etika penelitian
dan mendapatkan persetujuan etik.

HASIL

Penelitian ini  melibatkan 55
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammdiyah Sumatera Utara yang
memenuhi kriteria inklusi. Hasil Penelitian
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi
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singkat untuk menjelaskan temuan utama
penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik N Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 12 21,8 %
Perempuan 43 782 %

Total 55 100%
Angkatan

2022 19 34,5%

2023 18 32,7%

2024 18 32,7%

Total 55 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa mayoritas responden
penelitian ini adalah perempuan, yaitu
sebanyak 43 orang (78.2%), sedangkan
responden laki-laki berjumlah 12 orang
(21.8%)).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Membac Al-Qur’an

Frekuensi N Persentase (%)
Membaca

Al-Qur'an

Jarang 5 9,1%

Sedang 49 89,1 %

Rutin 1 1,8%

Total 55 100 %

Berdasarkan tabel diatas terlihat
bahwa mayoritas responden berada pada
kategori sedang dalam hal frekuensi
membaca Al-Quran (89.1%), sementara
hanya 1 orang (1.8%) yang membaca secara
rutin, dan 5 orang (9.1%) membaca dengan
frekuensi jarang.

Tabel 3. Distribusi Simtom Kecemasan Akademik
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Simtom N Persentase (%)
Kecemasan

Ringan 1 1,8 %

Sedang 52 94,5 %

Berat 2 3,6 %

Total 55 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden
mengalami  kecemasan sedang, yaitu
sebanyak 52 orang (94.5%). Sebanyak 2
orang (3.6%) mengalami kecemasan berat
dan hanya 1 orang (1.8%) mengalami
kecemasan ringan.

Tabel 4. Distribusi Tabulasi Silang Frekuensi Membaca
Al-Qur'an Dengan Simtom Kecemasan Akademik

Frekuensi Ringan Sedang Berat
Jarang 0 3 2
Sedang 0 49 0
Rutin 1 0 0

Berdasarkan Tabel di atas, mayoritas
responden memiliki frekuensi membaca Al-
Quran kategori sedang (49 orang) dan
seluruhnya menunjukkan simtom
kecemasan akademik sedang. Pada kategori
frekuensi membaca jarang, terdapat 5
responden yang sebagian besar mengalami
kecemasan sedang (3 orang) dan berat (2
orang). Sementara itu, kategori frekuensi
membaca rutin hanya terdiri dari 1
responden dengan simtom kecemasan
ringan. Secara keseluruhan, sebagian besar
responden berada pada kategori kecemasan
akademik sedang (52 orang). Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p < 0,001, yang
menandakan adanya hubungan yang
bermakna secara statistik antara frekuensi
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membaca  Al-Quran dengan  simtom
kecemasan akademik.

Tabel 5. Uji Korelasi Spearman Hubungan Simtom
Kecemasan Akademik dengan Frekuensi Membaca Al-
Qur'an

Variabel r P-value n
Frekuensi -0,895 <0,001 55
Membaca Al

Quran -

Simtom

Kecemasan

Akademik

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas,
diperoleh nilai koefisien korelasi Spearman
sebesar —0.895, dengan nilai signifikansi p <
0.001. Nilai p yang jauh di bawah 0.05
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hi
diterima, artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara frekuensi membaca Al-
Quran dengan tingkat kecemasan akademik.
Nilai korelasi —0.895 termasuk dalam
kategori hubungan sangat kuat

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah terdapat hubungan antara frekuensi
membaca  Al-Quran dengan  simtom
kecemasan akademik pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah = Sumatera
Utara. Hasil empiris menunjukkan distribusi
frekuensi membaca Al-Quran mayoritas
pada kategori “sedang” di setiap angkatan,
sementara sebagian besar mahasiswa di
semua angkatan juga melaporkan simtom
kecemasan dalam kategori sedang. Dalam
bagian ini, hasil tersebut dikaji lebih dalam
dalam konteks literatur dan teori terkait.!!
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Beberapa penelitian terbaru
mendukung gagasan bahwa membaca Al-
Quran (atau melakukan aktivitas religius)
berkorelasi negatif dengan kecemasan atau
stres akademik. Misalnya, pada penelitian
yang melibatkan mahasiswa, ditemukan
korelasi negatif yang signifikan antara
intensitas membaca Al-Quran dengan
tingkat kecemasan (r = —0,801; p < 0,001).
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
intens  frekuensi membaca  Al-Quran,
semakin rendah kecemasan yang dialami
siswa.'?

Selain  itu, terdapat penelitian
menunjukkan bahwa membaca Al-Quran
secara signifikan berpengaruh  dalam
menurunkan kecemasan akademik pada
siswa (koefisien korelasi —0,434; p <0,05).!"!

Ulasan sistematis dalam penelitian lain
juga melaporkan bahwa mendengarkan,
membaca, atau menghafal Al-Quran
memiliki efek menguntungkan terhadap
kesehatan mental, termasuk menurunkan
kecemasan dan meningkatkan kualitas
hidup. Dengan  demikian, literatur
menunjukkan bahwa praktik membaca Al-
Quran dapat berfungsi sebagai bentuk
koping religius/spiritual yang berhubungan
mengurangi kecemasan atau stres pada
mahasiswa.!®> Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori frekuensi
membaca Al-Quran “sedang”, dan pada saat
yang sama sebagian besar mahasiswa juga
menunjukkan simtom kecemasan akademik
dalam kategori “sedang”. Kondisi ini
mengindikasikan adanya keterkaitan antara
aktivitas membaca Al-Quran dengan tingkat
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kecemasan akademik, di mana mahasiswa
yang memiliki kebiasaan membaca Al-
Quran menunjukkan kecenderungan untuk
memiliki tingkat kecemasan yang tidak
berada pada kategori berat, tetapi relatif
terkendali pada kategori sedang.!?

Dilihat dari seluruh angkatan, hanya
sedikit responden yang memiliki frekuensi
membaca “jarang”, dan pada kelompok
tersebut ditemukan proporsi kecemasan
akademik yang cenderung lebih tinggi
dibanding responden yang memiliki
kebiasaan membaca Al-Quran secara lebih
rutin. Temuan ini dapat diinterpretasikan
bahwa aktivitas membaca  Al-Quran
berhubungan memberikan dampak terhadap
regulasi emosi dan tingkat kecemasan pada
mahasiswa.'?

Dalam perspektif psikologis dan
neurofisiologis, membaca Al-Quran
diketahui dapat memberikan efek relaksasi
melalui mekanisme aktivasi gelombang alfa
otak, sehingga dapat menurunkan respons
fisiologis  terhadap stres.!*  Beberapa
penelitian sebelumnya juga menjelaskan
bahwa aktivitas keagamaan, termasuk
membaca ayat suci Al-Qur’an, merupakan
salah satu bentuk coping religius yang
mampu mengurangi kecemasan melalui
proses  menenangkan  sistem  saraf]
meningkatkan kontrol diri, serta
memberikan persepsi  positif  terhadap
sumber stres akademik.!> Dengan demikian,
temuan penelitian ini selaras dengan teori
bahwa agama dapat menjadi bentuk coping
adaptif  terhadap tekanan psikologis,
termasuk kecemasan akademik.'®
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Meskipun  dalam  penelitian ini
sebagian  besar  responden  memiliki
kecemasan sedang, bukan ringan, namun
dominasi frekuensi membaca Al-Quran
kategori “sedang” dapat menjadi faktor yang
berperan mencegah peningkatan kecemasan
ke kategori berat. Dengan kata lain,
kebiasaan membaca  Al-Quran pada
mahasiswa fakultas kedokteran diduga
berfungsi sebagai proteksi psikologis yang
membantu menjaga kondisi emosional di
tengah tekanan akademik yang tinggi.!”

Secara ilmiah, temuan ini mendukung
arah hipotesis bahwa semakin baik frekuensi
membaca  Al-Quran, maka  simtom
kecemasan akan cenderung lebih rendah.
Walaupun hubungan ini tidak menunjukkan
gambaran bahwa membaca Al-Quran
menghilangkan kecemasan secara total,
namun dapat dipahami bahwa aktivitas
religius mampu  berkontribusi  dalam
menjaga tingkat kecemasan mahasiswa agar
tetap berada dalam rentang sedang dan tidak
meningkat menjadi berat.'8

Dengan demikian, dapat
diinterpretasikan bahwa frekuensi membaca
Al-Quran  memiliki  hubungan yang
bermakna terhadap simtom kecemasan
akademik, terutama sebagai bentuk yang
membantu adaptasi terhadap stres akademik.
Temuan ini memperkuat landasan teoretis
bahwa aktivitas spiritual dapat berperan
dalam kesehatan mental mahasiswa,
khususnya pada kelompok mahasiswa yang
berada dalam lingkungan akademik dengan
tekanan tinggi seperti Fakultas
Kedokteran.'”
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Pendekatan  ini  bersifat  non-
farmakologis, aman, mudah diterapkan, dan
relevan dengan karakteristik mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Oleh
karena itu, membaca Al-Quran berpotensi
dijadikan bagian dari strategi coping religius
dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa
kedokteran.?

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Desain cross-sectional hanya
memungkinkan penilaian hubungan antar
variabel tanpa menjelaskan hubungan sebab-
akibat. Penggunaan instrumen self-report
berpotensi menimbulkan bias subjektif
responden. Jumlah responden pada kategori
ekstrem, khususnya frekuensi membaca Al-
Quran yang tinggi, relatif sedikit sehingga
dapat memengaruhi kekuatan analisis dan
generalisasi hasil. Selain itu, penelitian ini
tidak mempertimbangkan faktor lain yang
dapat memengaruhi kecemasan akademik,
seperti permasalahan keluarga, hubungan
interpersonal, dan capaian akademik (IPK).
Penilaian frekuensi membaca Al-Quran juga
hanya menitikberatkan pada aspek kuantitas,
tanpa mengevaluasi  kualitas  bacaan,
termasuk  ketepatan tajwid, makhraj,
kelancaran, kefasihan, serta pemahaman
makna ayat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan penelitian mengenai hubungan
simtom kecemasan akademik dengan
frekuensi membaca  Al-Quran  pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
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Muhammadiyah Sumatera Utara, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya hubungan antara
kedua variabel tersebut. Hasil uji statistik
menggunakan Spearman’s rho menunjukkan
adanya hubungan negatif yang sangat kuat
dan bermakna secara statistik antara
frekuensi membaca Al-Quran dengan
tingkat kecemasan akademik (r = —0,895; p
< 0,001). Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin sering mahasiswa membaca
Al-Quran, maka tingkat kecemasan
akademik yang dialami cenderung semakin
rendah. Secara  psikologis, aktivitas
membaca Al-Quran berkaitan dengan
munculnya efek relaksasi, ketenangan
emosional, serta membantu mahasiswa
dalam mengendalikan stres akademik.

Dengan demikian, secara keseluruhan
penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas
religius, khususnya membaca Al-Quran,
dapat berperan sebagai salah satu strategi
yang berpotensi dalam  menurunkan
kecemasan akademik pada mahasiswa
kedokteran yang menghadapi tekanan
akademik yang tinggi.

SARAN

Berdasarkan  kesimpulan  penelitian
tersebut, peneliti memberikan beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan. Mahasiswa
dianjurkan untuk meningkatkan keteraturan
membaca Al-Quran sebagai salah satu bentuk
coping spiritual dan penguatan diri, terutama
ketika menghadapi tekanan akademik seperti
tugas, ujian, maupun tuntutan prestasi,
mengingat frekuensi membaca Al-Quran
berhubungan dengan tingkat kecemasan

akademik yang lebih rendah. Selain itu, pihak
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kampus diharapkan dapat memfasilitasi program
atau kegiatan yang mendukung peningkatan
spiritualitas mahasiswa, seperti kajian rutin,
program tadarus bersama, serta penyediaan
ruang ibadah yang nyaman, sebagai bentuk
dukungan psikologis tidak langsung dalam
menurunkan kecemasan akademik. Institusi
pendidikan, khususnya Universitas
Muhammadiyah ~ Sumatera  Utara, juga
disarankan untuk mendorong pelaksanaan
kegiatan membaca Al-Quran selama +10-15
menit sebelum dimulainya perkuliahan pagi,
baik secara individu maupun mandiri, sebagai
bagian dari pembinaan spiritual yang berpotensi
meningkatkan kesiapan mental dan emosional
mahasiswa dalam  menghadapi  tuntutan
akademik. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar dalam perancangan intervensi
non-farmakologis atau psikososial berbasis nilai
religius, seperti konseling religius,
pendampingan ibadah, maupun pelatihan
manajemen stres berbasis spiritual, bagi
mahasiswa yang mengalami kecemasan
akademik. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk mengembangkan penelitian dengan
jumlah responden yang lebih besar dan
karakteristik yang lebih beragam agar hasil
penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih
luas, menggunakan desain penelitian lain seperti
longitudinal atau eksperimental untuk menilai
perubahan kecemasan akademik sebelum dan
sesudah peningkatan frekuensi membaca Al-
Qur’an, serta menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kecemasan akademik,
seperti dukungan sosial, religiusitas, beban
akademik, kualitas tidur, dan strategi coping,
sehingga model hubungan yang dihasilkan
menjadi lebih komprehensif.
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